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ABSTRACT 

Fruit production and quality in East Kalimantan are still constrained by fruit fly infestations 
(Tephritidae), particularly Bactrocera occipitalis, which has a broad host range. This study aimed to 
confirm the presence and host specificity of B. occipitalis through field surveys and rearing methods. 
Symptomatic fruit samples were collected from four regions (East Kutai, Bontang, West Kutai, and 
Samarinda) and reared to obtain adult flies for morphological identification and molecular 
confirmation using PCR sequencing. The results showed that four out of five host plants were infested 
by B. occipitalis. Starfruit and guava were identified as the primary hosts, each found in three locations 
(75%), while sapodilla and citrus were restricted to one location (25%), and mango showed no 
infestation. Spatially, East Kutai had the highest number of positive hosts (80%) and the highest species 
richness (S = 4), indicating its role as a hotspot of host–pest interaction. These findings demonstrate 
that the spatial distribution and host preference of B. occipitalis are specific and localized. Therefore, 
location-based integrated pest management strategies are essential to improve control effectiveness. 
Keywords: Bactrocera occipitalis, East Kalimantan, rearing, spatial distribution, host preference. 

ABSTRAK 

Penurunan produksi dan kualitas buah lokal di Kalimantan Timur masih dipengaruhi oleh serangan 
lalat buah (Tephritidae) khususnya Bactrocera occipitalis yang memiliki kisaran inang luas. Penelitian 
ini bertujuan mengonfirmasi keberadaan serta spesifisitas inang B. occipitalis melalui pendekatan 
survei dan rearing. Sampel buah bergejala dikoleksi dari empat wilayah, yaitu Kutai Timur, Bontang, 
Kutai Barat, dan Samarinda, kemudian dipelihara hingga menghasilkan imago untuk identifikasi 
morfologi dan konfirmasi molekuler menggunakan PCR sequencing. Hasil menunjukkan bahwa dari 
lima jenis inang, empat di antaranya terinfestasi B. occipitalis. Belimbing dan jambu biji merupakan 
inang utama yang ditemukan di tiga lokasi (75%), sedangkan sawo dan jeruk terbatas pada satu lokasi 
(25%) dan mangga tidak menunjukkan infestasi. Secara spasial, Kutai Timur memiliki jumlah inang 
positif tertinggi (80%) dan nilai kekayaan jenis tertinggi (S=4), sehingga dikategorikan sebagai hotspot 
interaksi inang-hama. Temuan ini menunjukkan bahwa distribusi dan preferensi inang B. occipitalis 
bersifat spesifik dan terlokalisasi. Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi pengelolaan hama 
terpadu berbasis lokasi untuk meningkatkan efektivitas pengendalian. 
Kata kunci: Bactrocera occipitalis, distribusi spasial, Kalimantan Timur, preferensi inang, rearing. 

1. Pendahuluan 

Kawasan pangan merupakan konsep pembangunan terintegrasi yang bertujuan 

mengoptimalkan sumber daya agribisnis secara profesional dan berkelanjutan dengan 
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dukungan teknologi serta sumber daya manusia yang berkualitas (Milasari et al., 2024). 

Iklim tropika basah memungkinkan tumbuhnya berbagai jenis buah-buahan lokal 

tetapi potensi ini belum optimal akibat tantangan dan permasalahan yang dihadapi 

seperti berkurangnya lahan budidaya, hasil panen yang rendah dan serangan hama.   

Lalat buah (Diptera: Tephritidae) terdiri dari sekitar 4.000 spesies dan sekitar 

35% di antaranya merupakan hama yang menyebabkan kerugian ekonomi signifikan 

(Supratiwi et al., 2020). Serangan lalat buah di Asia dapat menyebabkan kerusakan 

buah sebesar 5–100% dengan puncak serangan terjadi menjelang panen dan potensi 

kehilangan hasil mencapai 30–100% tergantung pada kepadatan populasi, lokasi 

geografis, varietas tanaman dan kondisi musim (Susila I & Suparta I, 2020).  

Keanekaragaman dan distribusi lalat buah dipengaruhi oleh ketersediaan inang 

serta kondisi iklim. Lingkungan dengan vegetasi berbunga dan tingkat keragaman 

tanaman yang tinggi mendukung keberadaan lalat buah meski populasi kecil. Tipe 

habitat menentukan komposisi dan tingkat keanekaragaman spesies. Genus utama 

meliputi Anastrepha, Bactrocera, Ceratitis, Dacus dan Rhagoletis. Spesies yang sering 

ditemukan antara lain Atherigona orientalis, Bactrocera spp. dan Dacus longicornis 

(Dirham et al., 2025). Species yang masih merupakan OPTK A2 dengan sebaran terbatas 

yakni Bactrocera occipitalis yang bersifat polifagus dengan kisaran inang mangga 

(Mangifera indica), jambu (Psidium guajava), jeruk (Citrus sp.), sawo (Achras zapota) 

dan belimbing (Averrhoa carambola) (Sudiarta et al., 2017). Serangan berdampak pada 

penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen sehingga menimbulkan kerugian 

ekonomi. Keberadaan imago jantan Bactrocera spp. pada perangkap feromon tidak 

selalu mencerminkan inang sebenarnya. Atraktan seperti methyl eugenol mampu 

menarik lalat dari jarak jauh bahkan melintasi berbagai tipe habitat. Kemampuan 

dispersal lalat buah memungkinkan individu berasal dari luar area pengamatan. 

Identifikasi inang berdasarkan perangkap feromon saja memiliki keterbatasan dan 

perlu dikonfirmasi dengan metode lain (Fezza et al., 2024). 

Penelitian menekankan pentingnya metode rearing ( pemeliharaan larva dari 

buah yang dikoleksi ) untuk memvalidasi inang alami sekaligus keberadaan serta 

memahami ekologi di suatu wilayah. Ketiadaan data inang yang akurat menghambat 

kebijakan karantina karena B. occipitalis  masih merupakan OPTK A2 sehingga 

memerlukan pengendalian oleh pemerintah setempat agar efektif. Artikel ini 

memberikan informasi hasil survei tahun 2020-2024 sebagai verifikasi keberadaan B. 

occipitalis dari inang utama buah mangga, jambu biji, jambu air, jeruk dan  belimbing di 

Kalimantan Timur. Temuan dari penelitian menjadi elemen penting penerapan 

manajemen pengendalian lalat buah menggunakan pendekatan area yang luas.  

Adapun rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana sebaran spasial Bactrocera 

occipitalis pada lima inang utama (mangga, jambu biji, jeruk, sawo, dan belimbing) di 

Kutai Timur, Bontang, Kutai Barat, dan Samarinda berdasarkan hasil rearing buah, 

Inang utama apa yang paling rentan terhadap serangan B. occipitalis, bagaimana 

karakteristik morfometrik dan molekuler spesimen dari inang dan lokasi berbeda serta 

apakah perbedaan kemunculan imago dipengaruhi faktor ekologi dan lingkungan. 

https://ojs.unida.info/index.php/jp/index
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Tujuan penelitian untuk memetakan sebaran spasial, menentukan spesifisitas inang 

utama, membandingkan karakter morfometrik dan molekuler, serta menganalisis 

pengaruh faktor ekologi terhadap tingkat infestasi dan keberhasilan kemunculan imago 

B. occipitalis. 

2. Materi dan Metode 

2.1 Koleksi Lalat Buah dari Inang  

Survei pengumpulan buah dilakukan satu kali setiap tahun selama periode 2020–

2023 dengan mempertimbangkan musim buah yang umumnya berlangsung pada Juli–

Oktober. Sampel yang diambil meliputi buah-buahan yang menjadi inang utama 

Bactrocera occipitalis yaitu mangga, jambu, jeruk, sawo dan belimbing. Buah yang 

dikoleksi adalah buah matang hingga tua yang masih menempel di tanaman dari 

berbagai lokasi di Samarinda, Bontang, Kutai Timur dan Kutai Barat (Gambar 1). 

Pengambilan sampel dilakukan pada minimal 15 titik di setiap kabupaten/kota. 

Pemilihan buah matang didasarkan pada tingginya peluang infestasi dibandingkan 

buah muda. Variasi ketersediaan buah antar musim menyebabkan jumlah dan jenis 

sampel yang diperoleh berbeda setiap tahun. Keterbatasan lahan budidaya komersial 

membuat pengambilan sampel banyak dilakukan di pekarangan rumah sehingga 

menghasilkan keragaman vegetasi yang tinggi. Metode yang digunakan adalah 

multipurpose sampling sehingga lokasi pengambilan sampel tidak terbatas pada lokasi 

sebelumnya dan terus berkembang setiap tahun. Seluruh sampel buah kemudian 

dibawa ke laboratorium untuk dilakukan proses rearing atau pemeliharaan lalat buah 

(Gambar 2). 

 

Gambar 1 Lokasi pengambilan sampel inang B. occipitalis  

Metode rearing dilakukan dengan menggunakan toples berukuran 2–5 liter yang 

ditutup kain kasa dan dikencangkan dengan kawat. Dasar toples diisi serbuk gergaji 

steril sebagai media pupasi. Di atasnya ditempatkan wadah tambahan berisi sampel 

buah yang diletakkan pada saringan plastik, sehingga cairan hasil pembusukan tidak 

bercampur dengan media. Setelah 2 minggu, serbuk gergaji diayak untuk memperoleh 

pupa yang kemudian dipindahkan ke cawan petri dan dipelihara dalam wadah terpisah 

hingga menjadi imago. Imago yang muncul dipelihara selama ±7 hari dengan pakan 

gula, ragi dan air pada suhu ruang untuk memastikan perkembangan morfologi yang 

https://ojs.unida.info/index.php/jp/index
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optimal. Imago dimatikan dengan metode pembekuan selama minimal 1 jam sebelum 

dilakukan identifikasi menggunakan mikroskop bedah. 

Gambar 2 Proses rearing sampel buah 

2.2 Identifikasi Lalat Buah  

Imago yang berhasil muncul diidentifikasi hingga tingkat spesies berdasarkan 

karakter morfologi dengan mengacu pada kunci identifikasi Drew dan Romig (2013). 

Imago yang teridentifikasi secara morfologis sebagai B. occipitalis dilakukan peneguhan 

diagnosa dengan mengirim ke Balai Besar Uji Standar Karantina di Jakarta untuk 

dilakukan pengujian molekuler dengan PCR sequencing.  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Hasil rearing menunjukkan buah yang menghasilkan imago B. occipitalis adalah 

belimbing dan jambu biji, sawo dan jeruk sedangkan mangga nihil.  Hasil identifikasi 

morfologi yang dilakukan di laboratorium karantina Samarinda kemudian dikirim ke 

laboratorium BBUSKP di Jakarta untuk dilakukan peneguhan diagnosa secara 

morfologi morfometrik sebagai acuan lanjutan ke pengujian secara molekuler 

menggunakan metode PCR sequencing. Hasil pengujian morfologi morfometri 

sebagaimana Gambar 3 dan Tabel 1 sebagai penjelasan detail gambar sesuai 

keterangan abjad searah jarum jam. 

https://ojs.unida.info/index.php/jp/index
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Gambar 3 Foto hasil identifikasi morfologis B. occipitalis oleh BBUSKT Jakarta 

Tabel 1 Ciri morfologis B. occipitalis yang dihasilkan   

Pengamatan Ciri Morfologi   Imago yang dihasilkan inang  
Keterangan 
Gambar 3 

Deskripsi  Mangga Sawo  Belimbing Jambu 
biji  

Jeruk 

(a) Ramping memanjang  - √ √ √ √ 
(b) Spot muka berbentuk 

oval besar 
- √ √ √ √ 

(c) Skutum keseluruhan 
hitam kecuali posterior 
dan sekitar prescutellar 
seta dan mesonatal 
suture  

- √ √ √ √ 

(d) Lateral post sutular vittae 
lebar, subparallel dan 
berakhir tepat di intra 
alar. Mesopleural stripe 
mencapai pertengahan 
antara anterior margin 
dari notopleuron dan 
anterior notopleuron seta 

- √ √ √ √ 

(e) Costal band overlapping 
di R2+3 dan dengan band 
yang melebar di bagian 
apeks sayap, cubital strike 
meruncing  

- √ √ √ √ 

(f) Abdomen Terga III-IV 
dengan band yang di 

- √ √ √ √ 

a 

c 

d

a 

e 

f 

b 
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bagian anterior dan 
melebar menutupi 
bagian lateral. Median 
longitudinal band lebar 
dan hitam pada terga III-
V, Ceromae berwarna 
coklat orange terang 

 

Hasil PCR sequencing yang dilakukan oleh BBUSKP Jakarta sebagai laboratorium 

rujukan adalah sebagaimana Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil pengujian PCR sequencing  

Inang Lokasi Pengambilan Sampel 
Buah 

Hasil Pengujian  

Nama 
Inang 

Nama 
Umum 

Smd Bontang Kutai 
Barat 

Kutai 
Timur 

 

Mangifera 
indica 

Mangga - - - - Tidak dilakukan PCR 
Sequencing  

Achras 
zapota 

Sawo - - - √ Sekuen memiliki 
homologi dengan 
Bactrocera occipitalis 
(#MH 135143.1) id: 
99.64%( E-Value =0.0). 
PCR menggunakan primer 
E1F3L-F dan 1F3L-R 

Averrhoa 
carambola 

Belimbing  √ √ √ Sekuen memiliki 
homologi dengan 
Bactrocera occipitalis 
(#MH 135143.1) id: 
99.64%( E-Value =0.0). 

Citrus sp Jeruk - - - √ Sekuen memiliki 
homologi dengan 
Bactrocera occipitalis 
(#MH 135143.1) id: 
99.64%( E-Value =0.0). 

Psidium 
guajava 

Jambu biji √ - √ √ Sekuen memiliki 
homologi dengan 
Bactrocera occipitalis 
(#MH 135143.1) id: 
99.64%( E-Value =0.0). 
PCR menggunakan primer 
E1F3L-F dan 1F3L-R 

 

Hasil pemanfaatan inang oleh B. occipitalis menunjukkan inang yang berhasil 

menjadi perantara perkembangbiakan dari telur hingga menghasilkan imago yakni 

belimbing dan jambu biji di 3 lokasi,  jeruk dan sawo di satu lokasi sedangkan mangga 

tidak ada ( Tabel 3 ). 

https://ojs.unida.info/index.php/jp/index
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Tabel 3 Pemanfaatan Inang oleh B. occipitalis  

Inang Lokasi Pengambilan Sampel 
Buah 

Keterangan spesies 
lain yang dihasilkan 

dari rearing Nama Latin Nama 
Umum 

Smd Bontang Kutai 
Barat 

Kutai 
Timur 

Mangifera 
indica 

Mangga - - - - B. carambolae , B. 
cucurbitae 

Achras 
zapota 

Sawo    √ B. albistrigata , B. 
carambolae 

Averrhoa 
carambola 

Belimbing  √ √ √ B. carambolae, B. 
albistrigata , 
B. cucurbitae 

Citrus sp Jeruk    √ B. carambolae, B. 
albistrigata 

Psidium 
guajava 

Jambu biji √  √ √ B. carambolae, B. 
cucurbitae 

 

Sebaran spasial B. occipitalis berdasarkan hasil rearing 5 inang di 4 

kabupaten/kota dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 5 Peta sebaran B. occipitalis  

3.2 Pembahasan  

Analisis deskriptif berdasarkan hasil rearing menunjukkan bahwa dari lima jenis 

inang, empat di antaranya terinfestasi Bactrocera occipitalis. Belimbing dan jambu biji 

ditemukan pada tiga lokasi (75%), sedangkan sawo dan jeruk masing-masing hanya 

pada satu lokasi (25%), dan mangga tidak ditemukan (0%). Secara proporsi belimbing 

dan jambu biji merupakan inang dominan (masing-masing 37,5%), sementara sawo 

dan jeruk lebih rendah (12,5%). Dari sisi spasial Kutai Timur memiliki jumlah inang 

positif tertinggi (80%), sehingga dapat dikategorikan sebagai hotspot. 

Tingkat keberagaman inang dapat dianalisis secara sederhana menggunakan 

indeks kekayaan jenis (species richness). Kutai Timur memiliki nilai tertinggi (S=4) 

dibandingkan wilayah lain yang hanya memiliki 1–3 inang positif. Hal ini 

https://ojs.unida.info/index.php/jp/index
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mengindikasikan bahwa kompleksitas ekologi dan ketersediaan inang di Kutai Timur 

lebih tinggi dibandingkan wilayah lain. Hasil ini menegaskan adanya pola distribusi 

yang terlokalisasi dengan dominasi pada inang tertentu. Analisis ini menegaskan 

bahwa secara keseluruhan memperkuat hasil utama penelitian bahwa terdapat pola 

preferensi inang yang tidak merata serta distribusi spasial yang terlokalisasi, dengan 

dominasi pada inang tertentu dan konsentrasi tinggi pada wilayah tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi morfologi saja belum cukup 

untuk memastikan spesies Bactrocera occipitalis karena adanya kemiripan karakter 

antarspesies dalam kompleks Bactrocera. Oleh karena itu, konfirmasi molekuler 

melalui PCR sequencing menjadi langkah penting untuk meningkatkan akurasi 

identifikasi. Hal ini terbukti dari hasil analisis sekuens yang menunjukkan tingkat 

homologi sangat tinggi (99,64%) dengan referensi GenBank, sehingga secara definitif 

mengonfirmasi spesies yang ditemukan (Charbonnel et al., 2023; Mitra et al., 2025; 

Arya et al., 2024; Kayattukandy Balan et al., 2025).  

Distribusi dan kemunculan B. occipitalis pada berbagai inang menunjukkan 

adanya pola preferensi inang yang spesifik. Belimbing dan jambu biji menjadi inang 

utama karena konsisten ditemukan di beberapa lokasi, sedangkan sawo dan jeruk 

bersifat terbatas dan mangga tidak menunjukkan infestasi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa keberadaan inang tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat infestasi 

melainkan dipengaruhi oleh selektivitas oviposisi betina serta karakteristik fisiologis 

dan kimiawi buah. Serangga fitofag termasuk lalat buah diketahui menggunakan 

kombinasi isyarat visual, kimia dan fisik dalam menentukan lokasi oviposisi sehingga 

preferensi inang sangat dipengaruhi oleh kualitas dan sinyal yang dihasilkan oleh buah 

tersebut (Theron et al., 2023). Senyawa volatil dari tanaman inang berperan penting 

dalam menarik betina untuk meletakkan telur yang menunjukkan bahwa faktor 

kimiawi buah menjadi determinan utama dalam pemilihan inang  (Scolari et al., 2021) 

Faktor lingkungan juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

perkembangan larva hingga imago. Kondisi mikroklimat seperti suhu dan kelembapan 

serta fase kematangan buah saat pengambilan sampel, memengaruhi keberhasilan 

rearing. Ketiadaan B. occipitalis pada mangga kemungkinan disebabkan oleh kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung atau fase buah yang tidak sesuai saat survei (Facon 

et al., 2021; Liwa Ilhamdi et al., 2025). 

Interaksi antarspesies juga turut memengaruhi distribusi. Kompetisi dengan 

spesies Bactrocera lain dapat membatasi keberhasilan infestasi pada inang tertentu. 

Fenomena ini menunjukkan adanya pembagian relung ekologi serta kemungkinan 

pengaruh parasitoid atau predator dalam menekan populasi (Facon et al., 2021; Susila 

& Suparta, 2020) 

Secara metodologis, hasil penelitian menegaskan bahwa metode rearing 

merupakan pendekatan paling valid dalam menentukan inang alami dibandingkan 

perangkap feromon, karena mampu menunjukkan hubungan langsung antara larva dan 

inang tempat berkembangnya. Dengan demikian, data yang dihasilkan lebih akurat 

https://ojs.unida.info/index.php/jp/index
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untuk mendukung kebijakan pengendalian hama berbasis lokasi (Aryuwandari et al., 

2020).  

4. Kesimpulan 

Distribusi spasial dan preferensi inang Bactrocera occipitalis di Kalimantan Timur 

menunjukkan pola yang spesifik dan terlokalisasi berdasarkan hasil rearing serta 

dikonfirmasi melalui identifikasi morfometrik dan molekuler. Belimbing dan jambu biji 

teridentifikasi sebagai inang utama yang konsisten ditemukan di tiga lokasi, sawo dan 

jeruk bersifat terbatas sedangkan mangga tidak menunjukkan infestasi. Wilayah Kutai 

Timur secara spasial merupakan hotspot interaksi inang-hama dengan empat inang 

positif yang mencerminkan tingginya keragaman habitat dan ketersediaan inang. 

Temuan ini mengindikasikan pentingnya penerapan strategi pengelolaan hama 

terpadu berbasis lokasi untuk meningkatkan efektivitas pengendalian 

Ucapan Terima Kasih 

Para penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

berkontribusi dalam penulisan  termasuk Universitas Mulawarman atas dukungan 

fasilitas dan sumber daya, Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian BBUSKP di 

Jakarta yang telah melakukan pengujian molekuler (PCR sequencing) untuk peneguhan 

diagnosis spesimen, petugas fungsional Karantina Tumbuhan Stasiun Karantina 

Pertanian Kelas I Samarinda yang memfasilitasi kegiatan survei dan pengumpulan 

sampel di lapangan serta para individu dan petani yang telah mengizinkan pengambilan 

sampel dari lahan mereka. Semoga kontribusi ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pengelolaan hama terpadu di Kalimantan Timur. 
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